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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan para perajin
tenun tradisional di Kelurahan Oi Fo’o, Kota Bima, melalui edukasi digital dan pemanfaatan
platform media sosial TikTok, sebagai sarana promosi produk. Perajin tenun di wilayah ini memiliki
potensi budaya dan ekonomi yang tinggi, namun masih menghadapi berbagai tantangan seperti
kurangnya pengetahuan pemasaran digital, keterbatasan akses terhadap teknologi informasi, dan
kemampuan membuat konten kreatif yang masih rendah. Metode pelaksanaan kegiatan mencakup
sosialisasi, pelatihan, pendampingan intensif, dan praktik langsung pembuatan konten TikTok. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan perajin dalam
menggunakan media sosial untuk promosi produk, tumbuhnya kesadaran akan pentingnya inovasi
pemasaran, serta mulai terbukanya akses pasar baru secara daring. Dengan pendekatan ini,
diharapkan produk tenun Oi Fo’o dapat semakin dikenal luas, meningkatkan daya saing, sekaligus
memperkuat ekonomi lokal dan melestarikan warisan budaya daerah.
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Empowerment of Oi Fo'o Weaving Artisans in Bima City through Digital Education and
TikTok Content

Abstract: This community service activity aims to empower traditional weaving crafters in Oi Fo'o
Village, Bima City, through digital education and the use of the TikTok social media platform, as a
means of product promotion. Weaving crafters in this area have high cultural and economic
potential, but still face various challenges such as lack of digital marketing knowledge, limited
access to information technology, and low ability to create creative content. The activity
implementation method includes socialization, training, intensive mentoring, and hands-on practice
of TikTok content creation. The results of this activity show an increase in crafters' understanding
and skills in using social media for product promotion, growing awareness of the importance of
marketing innovation, and the opening of new market access online. With this approach, it is hoped
that Oi Fo'o weaving products can be more widely recognized, increase competitiveness, while
strengthening the local economy and preserving regional cultural heritage.
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PENDAHULUAN

Tenun merupakan bagian integral dari identitas budaya, seperti yang terlihat di Indonesia, di
mana teknik tradisional dilestarikan dan disesuaikan untuk aplikasi modern (Hidayani, 2024).
Kelurahan Oi Fo'o merupakan salah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan Rasanae Timur, Kota
Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Daerah ini dikenal luas sebagai sentra pengrajin kain tenun
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tradisional yang memiliki akar sejarah dan budaya yang kuat. Mayoritas masyarakat Oi Fo'o
menggantungkan penghasilan dari aktivitas menenun yang dilakukan secara turun-temurun, terutama
oleh perempuan. Tradisi tenun sering diturunkan dari generasi ke generasi, menumbuhkan rasa
identitas yang kuat dalam masyarakat. Perempuan memainkan peran penting dalam mempertahankan
adat istiadat yang meningkatkan identitas budaya dan kohesi komunitas (Adly et al., 2025).

Tenun Oi Fo'o memiliki ciri khas motif yang merepresentasikan nilai-nilai budaya Bima.
Keterampilan menenun tidak hanya menjadi warisan budaya lokal, tetapi juga berperan penting
dalam menopang ekonomi rumah tangga masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, produk tenun
dari Oi Fo'o mulai dikenal di luar daerah, namun masih menghadapi tantangan dalam hal promosi
dan pemasaran. Terlepas dari potensi, banyak pengrajin menghadapi tantangan dalam memanfaatkan
pemasaran digital secara efektif. Keterampilan manajemen yang terbatas dan literasi keuangan yang
tidak memadai menghambat kemampuan masayarakat memanfaatkan alat-alat ini sepenuhnya
(Siregar et al., 2024) (Pulawan et al., 2024). Tenun tradisional di Kelurahan Oi Fo'o tidak hanya
menjadi simbol identitas budaya, tetapi juga memainkan peran vital dalam perekonomian masyarakat
setempat. Bagi banyak keluarga, penghasilan dari hasil penjualan kain tenun menjadi sumber
pendapatan yang menopang kebutuhan ekonomi rumah tangga, terutama di tengah keterbatasan
lapangan pekerjaan formal.

Aktivitas menenun merupakan salah satu mata pencaharian utama, khususnya bagi
perempuan, yang menjadi pelaku utama dalam seluruh proses produksi kain, mulai dari pemintalan
benang, pewarnaan, hingga proses menenun. Tindakan menenun menghubungkan perempuan
dengan warisan mereka, menumbuhkan rasa identitas dan komunitas (Chau & Croeser, 2023).
Perempuan penenun terlibat dalam kegiatan ekonomi yang meringankan kesulitan keuangan,
menunjukkan peran ganda ibu rumah tangga dan penerima pendapatan (Ndandara et al., 2024).
Keterampilan menenun masayarakat Oi Fo’o umumnya diajarkan secara turun-temurun dari ibu
kepada anak perempuan, menjadikannya bagian penting dari pelestarian tradisi lokal sekaligus
strategi bertahan hidup secara ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan usaha tenun tradisional
memiliki dampak langsung pada kesejahteraan keluarga dan pelestarian budaya masyarakat Oi Fo’o.

Kain tenun Oi Fo'o merupakan salah satu produk kerajinan tradisional khas Bima yang
memiliki nilai budaya tinggi serta kualitas yang unggul. Tenun ini dikenal dengan motif-motifnya
yang khas, yang merefleksikan filosofi dan simbol-simbol kehidupan masyarakat Bima. Setiap motif
dan warna yang digunakan dalam kain tenun Oi Fo’o tidak hanya menjadi elemen estetika, tetapi
juga memiliki makna simbolik yang berakar pada tradisi dan kepercayaan lokal. Dari sisi teknik, kain
tenun Oi Fo'o umumnya diproduksi secara manual menggunakan alat tenun bukan mesin, dengan
proses yang memakan waktu, ketelitian, dan keterampilan tinggi. Hal ini menghasilkan produk yang
unik dan tidak diseragamkan secara massal seperti produk tekstil pabrikan.

Nilai estetika yang tinggi, dipadukan dengan keaslian dan kerajinan tangan yang mendalam,
menjadikan kain tenun Oi Fo’o sebagai produk yang memiliki potensi ekonomi besar, baik untuk
pasar lokal maupun nasional. Dalam konteks ekonomi kreatif, tenun Oi Fo’o dapat diposisikan
sebagai produk premium yang tidak hanya mengedepankan keindahan visual, tetapi juga menyimpan
narasi budaya dan identitas lokal yang kuat. Keunikan ini menjadi keunggulan kompetitif yang dapat
dikembangkan lebih luas melalui strategi promosi yang tepat, khususnya di era digital.
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Meskipun memiliki produk berkualitas dan bernilai budaya tinggi, penenun tenun di
Kelurahan Oi Fo'o umumnya masih menghadapi keterbatasan dalam hal pengetahuan dan
keterampilan pemasaran digital. Sebagian besar dari mereka masih mengandalkan metode promosi
tradisional seperti penjualan langsung, melalui pasar lokal, atau dari mulut ke mulut. Hal ini membuat
jangkauan pasar produk tenun Oi Fo’o menjadi sangat terbatas dan kurang kompetitif, terutama
dalam menghadapi dinamika pasar modern yang semakin bergeser ke ranah digital.

Banyak pengrajin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menavigasi platform
digital secara efektif, yang menyebabkan kurangnya pemanfaatan media sosial untuk pemasaran
(Lopez et al., 2024) (Ginting et al., 2024). Banyak dari penenun belum memahami strategi dasar
pemasaran online seperti penggunaan platform e-commerce, media sosial, atau pembuatan konten
digital yang menarik. Akibatnya, potensi tenun sebagai produk ekonomi kreatif yang menembus
pasar nasional bahkan global belum dimaksimalkan. Padahal Integrasi e-commerce dan media sosial
menghadirkan peluang besar bagi pengrajin untuk memperluas jangkauan pasar mereka dan
meningkatkan kesadaran (Mathur & Ranawat, 2024). Masalah ini diperparah oleh kurangnya akses
terhadap pelatihan digital marketing yang aplikatif dan sesuai kebutuhan lokal. Sebuah studi tentang
program pemberdayaan masyarakat menunjukkan harapan dalam meningkatkan literasi digital.
Misalnya, pelatihan dalam pemasaran media sosial dan e-commerce telah menyebabkan peningkatan
penjualan online dan keterlibatan pelanggan di antara pengrajin (Ade Irma Suryani et al., 2022)

Masalah utama yang dihadapi meliputi rendahnya literasi digital, keterbatasan akses terhadap
teknologi informasi, serta minimnya keterampilan dalam menciptakan konten promosi yang menarik.
Sebagian besar penenun belum terbiasa menggunakan media sosial sebagai alat promosi, dan belum
memiliki pemahaman tentang strategi pemasaran digital berbasis visual seperti yang dibutuhkan di
platform modern, salah satunya adalah TikTok (Koob, 2021; Lopez et al., 2024). Padahal,
pemanfaatan media sosial telah terbukti efektif dalam memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan interaksi antara produsen dan konsumen, terutama dalam konteks produk berbasis
budaya (Krishen et al., 2021; Mathur & Ranawat, 2024). Tantangan tersebut diperparah oleh
keterbatasan infrastruktur pendukung seperti perangkat digital yang belum memadai dan konektivitas
internet yang tidak stabil. Hambatan ini menjadi bagian dari kesenjangan digital yang masih lebar
antara pelaku usaha di perkotaan dan perdesaan, yang berimplikasi langsung terhadap peluang
ekonomi masyarakat lokal (Duggi et al., 2025; Mariniello, 2022; Sekhar, 2024).

Seiring meningkatnya kebutuhan akan inovasi dalam strategi pemasaran, media sosial seperti
TikTok menawarkan peluang baru yang signifikan. Platform ini tidak hanya memungkinkan
distribusi konten secara masif dan cepat, tetapi juga mendukung penceritaan visual yang mampu
mengedukasi pasar tentang nilai budaya produk tenun. Dengan strategi digital yang tepat, produk
tenun tradisional tidak hanya dapat dikenal lebih luas, tetapi juga dapat bersaing secara global tanpa
kehilangan identitas budayanya. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk memberdayakan penenun tenun tradisional di Kelurahan Oi Fo’o melalui edukasi
digital dan pelatihan pembuatan konten kreatif berbasis TikTok. Tujuan utama kegiatan ini adalah
meningkatkan kemampuan promosi produk secara daring, membuka akses pasar yang lebih luas,
serta mendukung pelestarian budaya lokal melalui pendekatan teknologi yang adaptif dan
partisipatif.
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METODE KEGIATAN

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini, yaitu: (1) Pendekatan Partisipatif. Mengajak
penenun untuk aktif terlibat dalam setiap tahap pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini
menekankan pada kolaborasi antara fasilitator dan peserta untuk memastikan kebutuhan dan
permasalahan yang ada dapat teridentifikasi dan diselesaikan bersama, (2) Pelatihan dan
Pendampingan Praktis. Pelatihan yang diberikan bersifat praktis dan aplikatif, dengan fokus pada
peningkatan keterampilan digital penenun. Pendampingan juga dilakukan secara langsung untuk
memastikan penenun mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal, (3) Pendekatan Edukasi
melalui Konten Visual. Menggunakan video tutorial dan live demo sebagai alat utama dalam
memberikan materi edukasi, terutama tentang pembuatan konten yang menarik untuk TikTok.
Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik TikTok sebagai platform berbasis visual, (4) Pendekatan
Bebrabis Teknologi. Mengintegrasikan pelatihan penggunaan alat digital dan media sosial untuk
mencipt konten kreatif, serta mengajarkan teknik pemasaran melalui platform media social, dan (5)
Evaluasi Berkelanjutan. Menyediakan sesi evaluasi berkala untuk memantau perkembangan dan
efektivitas penerapan strategi pemasaran. Hal ini membantu penenun untuk melakukan penyesuaian
terhadap konten dan strategi yang telah diterapkan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini, antara lain:

1. Persiapan Awal

e Melakukan pendataan dan identifikasi penenun tenun Oi Fo’o yang menjadi peserta dalam
kegiatan pengabdian ini.

e Menentukan fasilitator yang terdiri dari ahli pemasaran digital, pengelola media sosial, dan
desainer konten.

e Menyiapkan materi pelatihan yang meliputi dasar-dasar pemasaran digital, cara membuat
konten menarik untuk TikTok, dan penggunaan media sosial untuk promosi.

2. Sosialisasi dan Pembukaan
Mengadakan sesi pengenalan tentang tujuan pengabdian dan manfaat pemasaran digital bagi
penenun. Menyampaikan rencana pelaksanaan, jadwal pelatihan, serta materi yang dibahas.

3. Pelatihan dan Pembuatan Konten

o Pelatihan Penggunaan Media Sosial dan TikTok: Memberikan materi tentang cara membuat
akun bisnis di media sosial dan TikTok, serta bagaimana mengoptimalkan penggunaan fitur-
fitur di platform tersebut.

o Workshop Pembuatan Konten: Mengajarkan cara membuat video pendek dan foto produk
yang menarik, teknik editing dasar, serta pemilihan musik dan narasi yang tepat.

e Pelatihan Strategi Pemasaran Digital: Mengajarkan cara membuat rencana pemasaran,
memilih target pasar, serta menggunakan analitik untuk memantau performa konten di media
sosial.

4. Pendampingan dan Praktek Lapangan

e Memberikan pendampingan langsung kepada penenun dalam proses pembuatan konten dan
pengelolaan akun media sosial mereka.

o Melakukan sesi umpan balik setelah setiap pembuatan konten untuk meningkatkan kualitas
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dan efektivitas strategi promosi.
5. Pembuatan Konten Bersama
Membantu penenun dalam pembuatan konten bersama, seperti video proses pembuatan tenun atau
cerita budaya di balik produk. Konten ini menjadi contoh dan referensi untuk mereka yang mulai
mandiri.
6. Publikasi dan Promosi
Menyusun jadwal posting konten di media sosial dengan tujuan untuk memperkenalkan produk
secara konsisten. Melakukan kampanye promosi melalui TikTok, Facebook, dan Instagram untuk
memperluas jangkauan pasar.
7. Monitoring dan Evaluasi
e Mengad sesi evaluasi secara rutin untuk memantau perkembangan peserta, efektivitas konten
yang telah dipublikasikan, serta penyesuaian yang perlu dilakukan dalam strategi pemasaran.
o Memberikan umpan balik dan melibatkan peserta dalam diskusi tentang keberhasilan dan
tantangan yang dihadapi.
8. Pemberdayaan Berkelanjutan
e Membantu membangun jejaring dan kolaborasi dengan pihak luar (misalnya influencer,
komunitas kreatif, atau platform e-commerce) untuk mendukung pemasaran dan
pengembangan produk lebih lanjut.
e Menyusun laporan kegiatan yang merangkum hasil pelatihan dan dampak yang telah tercapai,
serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan ke depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Kemampuan Digital Penenun

Melalui pelatihan tentang pembuatan konten visual, baik berupa foto maupun video, penenun
belajar untuk menciptakan konten yang menarik dan sesuai dengan tren pasar. Ini termasuk
keterampilan dalam pengambilan gambar yang efektif, editing video, serta penggunaan elemen-
elemen kreatif yang relevan untuk menarik perhatian pasar. Konten yang menarik meningkatkan
interaksi dengan pasar dan meningkatkan daya tarik produk tenun Oi Fo’o di media sosial, yang
berpotensi memperluas pasar dan meningkatkan penjualan. Penenun memperoleh pengetahuan dan
keterampilan dasar hingga lanjutan dalam penggunaan media sosial dan alat digital untuk
memasarkan produk mereka. Dengan kemampuan ini, mereka dapat mengelola akun bisnis di
platform seperti TikTok, Instagram, dan Facebook, serta mengoptimalkan penggunaan perangkat
digital untuk mendukung kegiatan pemasaran. Penenun dapat dengan percaya diri memanfaatkan
media sosial untuk mempromosikan produk mereka, meningkatkan jangkauan pasar, dan mencapai
pasar yang lebih luas.

Penenun dilatih cara mengelola akun bisnis di media sosial secara profesional. Ini termasuk
mengatur profil, membangun strategi pemasaran digital, memanfaatkan analitik untuk memantau
performa konten, serta memahami penggunaan fitur-fitur penting yang dapat membantu
mengoptimalkan visibilitas produk. Pengelolaan akun bisnis yang baik meningkatkan kredibilitas
penenun, memungkinkan mereka untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan konsumen,
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dan memaksimalkan potensi penjualan. Penenun mendapatkan pengetahuan mendalam tentang cara
memasarkan produk secara digital, termasuk strategi penggunaan iklan berbayar, pengelolaan e-
commerce, dan teknik promosi efektif di media sosial. Mereka juga memahami cara membuat dan
menjalankan kampanye pemasaran yang dapat memperkenalkan produk mereka ke pasar lebih luas.
Dengan pengetahuan ini, penenun dapat mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan
efisien, yang meningkatkan daya saing produk tenun Oi Fo’o, bahkan di pasar internasional.

Dengan keterampilan digital yang lebih baik, penenun dapat mengelola dan memperluas usaha
mereka melalui platform online. Ini meningkatkan daya saing mereka, membuka peluang baru untuk
pasar, dan membantu mereka tetap relevan di era digital yang berkembang pesat. Peningkatan
kemampuan digital dapat memperkuat ketahanan ekonomi penenun, memberi mereka akses ke
peluang bisnis baru, serta meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Kegiatan ini juga
memperluas jaringan sosial penenun melalui media sosial. Mereka memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan konsumen, influencer, dan komunitas lainnya di platform digital, sehingga
memperluas wawasan dan menciptakan peluang kolaborasi. Konektivitas ini membuka lebih banyak
peluang bisnis, memperkenalkan produk mereka kepada pasar yang lebih luas, dan memberi mereka
ruang untuk belajar dan berbagi pengalaman dengan pelaku usaha lainnya.

Dengan memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan kain tenun Oi Fo’o, kegiatan ini
berkontribusi pada pelestarian budaya lokal. penenun tidak hanya belajar tentang pemasaran produk,
tetapi juga tentang cara menceritakan kisah di balik produk tenun mereka, yang mengandung nilai
budaya dan sejarah yang kaya. Meningkatnya visibilitas produk tenun Oi Fo’o di media sosial dapat
memperkenalkan warisan budaya ini kepada dunia luar, mengedukasi konsumen tentang keunikan
dan nilai budaya, serta mendorong pelestarian keterampilan menenun. Dengan meningkatkan
kemampuan digital penenun, produk tenun Oi Fo’o diharapkan dapat bersaing lebih baik di pasar
digital yang penuh dengan produk massal. Pemasaran yang berbasis nilai budaya, kualitas, dan
keunikan produk menjadi daya tarik tersendiri di pasar global. Daya saing produk meningkat,
menciptakan peluang mengakses pasar yang lebih besar dan menghasilkan keuntungan yang lebih

tinggi.

Peningkatan Daya Saing Produk Tenun Oi Fo'o

Dengan meningkatkan daya saing, produk tenun lokal tidak hanya mampu bersaing di pasar
lokal, tetapi juga memiliki peluang untuk menembus pasar internasional. Untuk meningkatkan daya
saing produk, penting bagi penenun untuk menjaga dan meningkatkan kualitas tenun mereka.
Kegiatan pelatihan dapat mencakup teknik-teknik terbaru dalam pembuatan tenun yang dapat
meningkatkan kualitas bahan, kekuatan tenunan, serta kehalusan produk akhir. Melalui pelatihan,
penenun dapat diperkenalkan dengan tren desain terbaru yang dapat diterapkan pada produk mereka
tanpa menghilangkan nilai tradisional dari kain tenun. Hal ini membantu produk tenun Oi Fo’o tetap
relevan dengan permintaan pasar modern. Salah satu cara untuk meningkatkan daya saing produk
tenun Oi Fo’o adalah dengan menonjolkan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam setiap motif
dan proses pembuatan tenun. Konsumen yang tertarik pada produk dengan cerita dan nilai budaya
lebih menghargai kain tenun. Dengan pemanfaatan platform media sosial seperti TikTok, Instagram,
dan Facebook, penenun dapat memperkenalkan produk mereka kepada pasar yang lebih luas dan
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lebih beragam. Penggunaan media sosial yang efektif juga memungkinkan produk tenun Oi Fo’o
untuk dikenal oleh pasar internasional tanpa batasan geografis.

Melakukan pelatihan terkait penggunaan teknologi dalam meningkatkan efisiensi produksi,
baik dalam hal desain, proses pembuatan, atau pemasaran produk. Teknologi modern dapat
membantu mempercepat beberapa proses, tetapi tetap menjaga keaslian dan kualitas produk.
Mengajarkan penenun cara menggunakan alat analitik yang disedi oleh platform media sosial untuk
memahami preferensi pasar, mengidentifikasi pasar yang tepat, dan merancang strategi pemasaran
yang lebih terarah. Selain memanfaatkan media sosial, produk tenun Oi Fo’o dapat dijual melalui
platform e-commerce, baik di pasar lokal maupun internasional. Hal ini membuka peluang untuk
memperkenalkan tenun Oi Fo’o ke konsumen yang lebih luas tanpa harus tergantung pada pasar
konvensional. Melakukan kolaborasi dengan influencer atau brand lain yang memiliki pasar yang
sesuai dapat meningkatkan visibilitas produk tenun. Influencer yang memiliki pengaruh besar dapat
membantu memperkenalkan produk kepada banyak orang dengan cara yang lebih personal dan
menarik.

Meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan, baik dalam hal komunikasi, pengiriman produk,
maupun penanganan keluhan, memperkuat reputasi produk tenun Oi Fo’o di mata konsumen.
Membuat pengalaman belanja yang mudah, cepat, dan menyenangkan baik secara online maupun
offline. Memberikan deskripsi produk yang lengkap, memberikan opsi pembayaran yang fleksibel,
serta memastikan pengiriman yang tepat waktu dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan
membuat mereka kembali membeli produk. Untuk lebih meningkatkan daya saing, produk tenun Oi
Fo’o bisa mendapatkan sertifikasi atau penghargaan sebagai produk lokal dengan kualitas tinggi.
Sertifikasi ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk dan memperkuat
posisi produk dalam pasar global. Meningkatkan pemahaman konsumen tentang pentingnya
melestarikan produk-produk tradisional dan budaya lokal. Edukasi ini dapat dilakukan melalui
konten-konten menarik di media sosial yang menjelaskan makna dan nilai budaya di balik setiap
produk tenun Oi Fo’o. Mengadakan kampanye atau event berbasis budaya yang mengangkat produk
tenun Oi Fo’o, baik secara online maupun offline, untuk meningkatkan apresiasi terhadap keunikan
produk lokal dan mendorong rasa bangga masyarakat terhadap warisan budaya mereka.

Menumbuhkan Kesadaran Pentingnya Inovasi dalam Memasarkan Produk Budaya

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing
produk tenun Oi Fo'o, salah satu aspek penting yang perlu ditekankan adalah menumbuhkan
kesadaran pentingnya inovasi dalam memasarkan produk budaya. Membekali penenun dengan
pemahaman bahwa inovasi dalam pemasaran bukan hanya untuk produk industri, tetapi juga produk
budaya tradisional seperti tenun Oi Fo'o. Mengad workshop dan pelatihan tentang bagaimana inovasi
dapat diterapkan dalam memasarkan produk budaya. Ini termasuk mengenalkan konsep-konsep
pemasaran digital, penggunaan media sosial, dan e-commerce untuk memperkenalkan produk
budaya kepada pasar yang lebih luas. Menyajikan studi kasus tentang keberhasilan produk budaya
lain yang berhasil melakukan inovasi dalam pemasaran. Misalnya, produk kerajinan tangan, batik,
atau kuliner tradisional yang sukses menembus pasar global melalui strategi pemasaran inovatif.
Penenun memahami bahwa memasarkan produk budaya memerlukan pendekatan yang lebih kreatif
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dan inovatif, sehingga mereka siap untuk beradaptasi dengan perkembangan pasar.

Membantu penenun untuk berpikir kreatif dalam mencipt konten pemasaran yang tidak hanya
menampilkan produk, tetapi juga memperkenalkan nilai budaya dan keunikan produk tersebut.
Mengajarkan penenun cara membuat konten yang menggabungkan tradisi dengan teknologi.
Contohnya adalah menggabungkan cerita budaya dalam bentuk video kreatif atau infografis yang
dapat dibagikan di media sosial. Mengajarkan teknik visual storytelling untuk menunjukkan proses
pembuatan tenun, cerita di balik motif, dan sejarah tenun Oi Fo'o. Konten ini disajikan dalam bentuk
video pendek yang sesuai dengan tren media sosial (seperti TikTok atau Instagram). penenun dapat
membuat konten pemasaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga mengedukasi pasar tentang makna
dan nilai budaya yang terkandung dalam produk tenun mereka, mencipt hubungan yang lebih
emosional dengan konsumen.

Mendorong penenun untuk menggunakan teknologi dalam mencipt produk yang tetap
mempertahankan nilai budaya, tetapi dengan sentuhan modern yang menarik minat pasar masa kini.
Mengajarkan penggunaan teknologi, seperti desain grafis, perangkat lunak untuk mencipt motif baru,
atau alat digital yang dapat membantu mempercepat proses produksi tanpa mengorbankan kualitas.
Mengajak desainer atau ahli teknologi untuk bekerja sama dengan penenun dalam mencipt inovasi
produk yang dapat menggabungkan teknik tradisional dan desain modern. Misalnya, motif tenun
tradisional dapat dipadukan dengan desain pakaian atau aksesori modern. Produk tenun Oi Fo'o lebih
mudah diterima di pasar yang lebih luas, baik domestik maupun internasional, karena dapat
memenuhi kebutuhan pasar yang menginginkan produk yang unik tetapi juga relevan dengan tren
modern.

Menumbuhkan kesadaran bahwa pemasaran produk budaya harus lebih dari sekadar menjual
barang; ini adalah kesempatan untuk berbagi cerita dan nilai yang terkandung dalam produk tersebut.
Memberikan pelatihan kepada penenun tentang bagaimana memasukkan nilai-nilai budaya dan cerita
tradisional dalam strategi pemasaran mereka. Ini dapat mencakup cerita tentang sejarah kain tenun,
simbolisme dalam motif, dan makna di balik teknik pembuatan yang digun. Mengajarkan penenun
untuk membangun brand yang mencerit kisah tentang produk mereka. Misalnya, menonjolkan proses
pembuatan tenun, yang melibatkan keterampilan turun-temurun, serta hubungan penenun dengan
warisan budaya mereka. Pemasaran berbasis nilai budaya membed produk tenun Oi Fo'o dari produk
massal dan meningkatkan daya tariknya di kalangan konsumen yang peduli dengan keberlanjutan
dan pelestarian budaya.

Meningkatkan visibilitas produk dengan memanfaatkan pengaruh komunitas atau influencer
digital yang memiliki pasar yang relevan. Mengajak influencer yang memiliki minat pada produk
budaya dan fashion untuk mempromosikan tenun Oi Fo'o. Mereka membuat konten yang menarik
untuk pasar mereka, seperti tutorial mengen tenun Oi Fo’o atau cerita tentang budaya di balik produk
tersebut. Mengajak penenun untuk berkolaborasi dengan komunitas atau kelompok yang memiliki
pasar yang tertarik dengan produk lokal atau kerajinan tangan. Ini memperluas jaringan pasar dan
memberikan kesempatan untuk memperkenalkan produk lebih jauh lagi. Kolaborasi dengan
influencer dan komunitas dapat mempercepat proses mengenalkan produk kepada pasar yang lebih
besar, meningkatkan kredibilitas produk, serta membantu menumbuhkan kesadaran tentang
pentingnya mempromosikan budaya melalui media digital.
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Menumbuhkan pemahaman bahwa pemasaran produk budaya harus mampu menyentuh sisi
emosional konsumen, dengan menyampaikan cerita dan makna yang mendalam dari produk tersebut.
Mengajarkan penenun untuk membuat kampanye pemasaran yang tidak hanya menonjolkan produk
secara fisik, tetapi juga menghubungkan produk dengan nilai-nilai emosional yang lebih dalam,
seperti kebanggaan terhadap warisan budaya dan kepedulian terhadap keberlanjutan. Menyusun
kampanye yang menyoroti pentingnya pelestarian budaya lokal melalui pembelian produk tenun Oi
Fo’o. Hal ini dapat mencipt rasa bangga dan apresiasi terhadap produk tersebut di kalangan
konsumen. Konsumen merasa lebih terhubung dengan produk karena mereka memahami bahwa
membeli produk ini juga berarti mendukung pelestarian budaya dan kerajinan tangan tradisional yang
unik. Menumbuhkan kesadaran pentingnya inovasi dalam memasarkan produk budaya tidak hanya
membantu produk tenun Oi Fo’o untuk bersaing di pasar modern, tetapi juga memperkuat identitas
budaya lokal. Dengan inovasi dalam pemasaran, produk tenun Oi Fo’o menjadi lebih dikenal,
dihargai, dan dicintai oleh berbagai kalangan, baik di pasar lokal maupun internasional.

Terbukanya Akses Pasar Baru Melalui Konten TikTok

Pemanfaatan platform TikTok dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat bagi penenun
tenun Oi Fo’o bukan hanya tentang mengikuti tren media sosial, tetapi merup strategi cerdas untuk
membuka akses pasar baru yang sebelumnya sulit dijangkau melalui cara konvensional. TikTok,
dengan basis pengguna global yang sangat besar dan beragam, memberi peluang luar biasa bagi
produk lokal untuk dikenal secara luas dalam waktu yang relatif singkat dan dengan biaya minimal.
TikTok memiliki algoritma yang mampu menayangkan konten ke pengguna di luar wilayah tempat
video dibuat. Dengan kata lain, konten kreatif tentang tenun Oi Fo’o dilihat tidak hanya oleh
masyarakat Kota Bima atau Nusa Tenggara Barat, tapi juga oleh pengguna di kota-kota besar
Indonesia, bahkan di luar negeri. Penenun dapat menjangkau konsumen baru dari kalangan pecinta
fashion etnik, desainer, pelaku bisnis tekstil, hingga wisatawan budaya dari berbagai negara.

Konten TikTok memungkinkan kombinasi antara edukasi dan hiburan. Penenun membuat
video singkat tentang: (1) Proses menenun dari awal hingga jadi, (2) Makna simbolik dari motif
tenun, dan (3) Kisah penenun dan warisan turun-temurun. Konten seperti ini memiliki daya tarik
tinggi karena menyentuh sisi emosional dan meningkatkan nilai budaya dan historis produk di mata
konsumen. Produk tenun tidak hanya dipandang sebagai barang dagangan, tapi juga sebagai karya
seni dan identitas budaya. Ini meningkatkan minat beli dari konsumen yang menghargai nilai budaya.
TikTok memprioritaskan konten yang orisinal, autentik, dan mengandung cerita unik. Kain tenun Oi
Fo’o dengan proses manual, motif khas, dan latar budaya yang kuat berpeluang besar untuk viral,
apalagi jika dikemas secara visual menarik. Viralitas konten menaikkan popularitas produk secara
organik tanpa perlu biaya iklan besar, memberi peluang kepada penenun untuk dikenal secara
nasional bahkan internasional.

TikTok memungkinkan interaksi melalui komentar dan live streaming. Penenun dapat
menjawab pertanyaan tentang produk, menerima pesanan, bahkan menunjukkan secara langsung
proses pembuatan melalui fitur live. Meningkatkan kepercayaan konsumen dan membangun
kedekatan emosional antara penenun dan pembeli. Hal ini memengaruhi loyalitas dan mendorong
repeat order. Dengan eksistensi di TikTok, penenun berpotensi dilihat oleh influencer, pegiat fashion,
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atau brand lokal yang tertarik berkolaborasi. Kolaborasi ini meningkatkan kredibilitas dan
memperluas distribusi produk. Tenun Oi Fo’o muncul dalam kampanye kreatif fashion, pameran
online, atau katalog e-commerce melalui kerja sama dengan pihak ketiga yang sudah mapan. TikTok
memberikan insight analitik terhadap performa konten, termasuk jumlah tayangan, demografi
penonton, dan tingkat interaksi. Ini menjadi sumber data penting bagi penenun untuk: (1) Mengetahui
konten mana yang disukai pasar, (2) Memahami karakteristik pasar, dan (3) Mengembangkan strategi
promosi berbasis data. Penenun merancang kampanye pemasaran yang lebih terarah dan efisien
sesuai preferensi pasar yang sedang terbentuk.

Setelah membangun pasar di TikTok, penenun dapat mengarahkan penonton ke marketplace
seperti Tokopedia, Shopee, atau bahkan toko online sendiri. TikTok Shop juga dioptimalkan untuk
menjual langsung dari platform. Proses transaksional menjadi lebih mudah dan cepat. Konsumen
yang tertarik langsung dapat membeli produk dari platform yang sama dengan konten promosi.
Konten TikTok yang strategis dan kreatif dapat menjadi alat pendobrak batas pasar tradisional,
membuka akses pasar baru yang luas, serta meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha tenun
Oi Fo’o. Peluang ini tidak hanya berdampak secara ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas
budaya lokal dalam skala global.

KESIMPULAN

Kegiatan ini telah memberikan kontribusi dalam mendorong transformasi digital bagi penenun
tenun tradisional. Melalui pelatihan, pendampingan, dan praktek langsung dalam pembuatan konten
kreatif, penenun memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan
pemasaran modern. Secara umum, kegiatan ini berhasil: Meningkatkan kemampuan digital penenun
khususnya dalam penggunaan media sosial sebagai sarana promosi produk, mendorong inovasi
pemasaran melalui konten visual yang menarik dan berdaya jangkau luas di platform seperti TikTok,
membuka akses pasar baru baik secara lokal, nasional, maupun internasional, dengan memanfaatkan
teknologi secara efektif, menumbuhkan kesadaran budaya dan nilai ekonomi dari tenun Oi Fo’o
sebagai warisan lokal yang perlu dilestarikan melalui pendekatan yang adaptif terhadap zaman, dan
meningkatkan daya saing produk tenun di tengah persaingan pasar modern dengan menggabungkan
kekuatan tradisi dan strategi digital. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memperkuat
kapasitas ekonomi penenun, tetapi juga menjadi bentuk nyata pelestarian budaya lokal melalui
pendekatan inovatif dan berkelanjutan. Langkah ini diharapkan dapat menjadi model bagi program
serupa di wilayah lain yang memiliki potensi budaya dan ekonomi berbasis kerajinan tradisional.
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lainnya yang tidak dapat kami sebutkan satu per satu, namun turut memberikan dukungan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Semoga sinergi ini dapat terus terjaga dan memberi manfaat
berkelanjutan bagi penguatan ekonomi lokal serta pelestarian budaya tenun tradisional di Kota Bima.
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